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Abstrak

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi
Perubahan Lingkungan Kelas X SMAN 1 Donorojo Jepara
Nida Khoiriyah
1708086057

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang dibutuhkan
peserta didik dalam perkembangan abad 21. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis kelas X pada materi
perubahan lingkungan di SMAN 1 Donorojo Jepara. Teknik analisis
data menngunakan deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan
adalah soal tes kemampuan berpikir kritis, observasi dan wawancara
terhadap guru biologi di SMAN 1 Donorojo Jepara. Penentuan sampel
diambil dengan teknik simple random sampling. Sampel penelitian
ini berjumlah 60 peserta didik, dari kelas X-1 dan X-5. Data yang
diperoleh adalah kemampuan berpikir kritis kelas X pada materi
perubahan lingkungan di SMAN 1 Donorojo Jepara memiliki
presentase 59% dengan Kkategori rendah. Hasil pada indikator
menganalisis memperoleh presentase 63% dengan kategori rendah,
pada indikator menyimpulkan memperoleh presentase 60% dengan
kategori rendah, sedangkan pada indikator membuat solusi
mendapatkan presentase 49% dengan kategori sangat rendah.

Kata kunci : berpikir kritis, pembelajaran biologi, perubahan
lingkungan
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat
penting di dalam mempersiapkan penerus bangsa.
Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut
siswa tidak hanya tentang pengetahuan, tapi juga
keterampilan, keaktifan dan pemikiran yang kritis.
Keterampilan berpikir juga dibutuhkan dalam proses
pembelajaran saat ini. Menurut American Apollo
Education Group tentang keterampilan yang dibutuhkan
untuk menghadapi abad 21, ada sembilan keterampilan,
antara lain: 1) keterampilan berpikir kritis, 2)
kepemimpinan, 3) komunikasi, 4) produktivitas, 5)
kolaborasi, dan 6) kemampuan beradaptasi. , 7)
Kewirausahaan dan kemampuan akses, 8) Analisis, 9)
Informasi yang komprehensif, (Barry, 2021).

Ringkasnya, keterampilan berpikir kritis sangat
diperlukan dalam perkembangan abad 21, dan salah
satunya juga dalam kegiatan pendidikan yang terus
mengikuti perkembangan yang ada. Kemampuan
berpikir secara kritis berdasar pada Progamme for

International Student Assesment (PISA) dalam kategori
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sains masih tergolong rendah. Berdasarkan data tahun
2022 pada kemampuan sains Indonesia mendapat skor
34,16%. Hal ini masih jauh dari skor Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD) yaitu
sebesar 75,51% (OECD,2022).

Terdapat ayat-ayat Al Qur'an yang menjelaskan
bahwa berpikir kritis adalah tuntunan serta anjuran
Allah SWT. Salah satunya pada Surah Ali Imran (3) ayat
190-191

1] £ o s A i3 B s 6
{1a0} N LY 268 el e g 233 et gls 3 )

JE8 4 Vs s 2 flamns i ipdusun ol st v of
2Vl ol slx 3 9SaE taat e 15,85 Uil all) &8 gl

fran} 0 ol s aa Yy i s L G

Artinya : “Dalam penciptaan langit dan bumi, serta
pergantian malam dan siang, terdapat tanda-tanda
kebesaran Allah bagi mereka yang menggunakan
akalnya. Mereka mengingat Allah dalam berbagai
keadaan: berdiri, duduk, atau berbaring. Mereka
memikirkan penciptaan langit dan bumi seraya berkata,
"Ya Tuhan kami, engkau tidak menciptakan semua ini
dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, peliharalah kami dari
azab api neraka.” (Q.S Ali Imran (3): (190-191))

Tafsir Al-Misbah menjelaskan kandungan surah

Ali Imran ayat 190-191 :
“Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 190-191 : mengundang

manusia untuk berpikir. Karena sesungguhnya dalam



penciptaan benda-benda angkasaseperti matahari,
bulan dan jutaan bintang dilangit atau dalam
pengaturan kerja langit yang sangat teliti serta kejadian
dan perputaran bumi pada porosnya. Yang
menghasilkan silih bergantinya malam, dan siang, baik
dalam masa maupun dalam Panjang dan pendeknya
terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagiulul-
albab, yakni bagi orang-orang yang memiliki akal yang
murni” (Shihab, 2005).

Ayat-ayat dalam Q.S. Ali Imran 190-191
mengajak manusia untuk merenung dan memikirkan
penciptaan langit dan bumi, serta menggali tanda-
tanda kebesaran Allah dengan menggunakan akal
untuk memahami esensi dan hikmah dari segala
sesuatu, yang merupakan sumber inspirasi bagi
mereka yang memiliki akal. (Hendrayadi,2023).

Menurut Zaenal Arifin (2011) kemampuan
berpikir kritis mencakup; kemampuan memberikan
pendapat, kemampuan dalam mengelompokkan
pokok masalah, kemampuan menentukan keputusan
yang diambil, kemampuan menghubungkan terhadap
pemikiran yang berbeda, kemampuan mengungkap

data atau arti dalam menghadapi masalah, serta



kemampuan mengevaluasi pendapat yang berkaitan

terhadap penyelesaian masalah.

Biologi merupakan ilmu yang mencakup
tentang berbagai materi didalamnya. Salah satunya
materi perubahan lingkungan. Masalah perubahan
lingkungan merupakan masalah yang paling sering
dirasakan oleh peserta didik sehari-hari. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan di daerah Donorojo Jepara
terdapat  pengerukan gunung kapur yang
menyebabkan tidak nyaman karena menimbulkan
polusi udara, suara bising, dan suhu udara yang
semakin panas. Sehingga, beberapa upaya perlu
dilakukan untuk membantu permasalahan perubahan
lingkungan ini. Salah satunya, pada kegiatan belajar
mengajar yang menggunakan program adiwiyata.
Pembelajaran tentang lingkungan harapannya dapat
meningkatkan kesadaran siswa untuk menjaga
lingkungan.

Kemampuan berpikir secara kritis para siswa
di tingkat SMA masih cukup rendah, pada penelitian
Desi Nuzula (2019) kemampuan untuk berpikir secara
kritis dengan rata-rata nilai persentase 65% yang

tergolong rendah karena para siswa belum familiar
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dengan soal yang menggunakan indikator kemampuan
berpikir kritis. Pada penelitian Naning Sugiarti (2021)
memberikan hasil kemampuan berpikir kritis di SMAN
Surabaya tergolong rendah dengan rata-rata nilai
persentase 45%.

Kemampuan berpikir secara kritis merupakan
salah satu kemampuan penting yang harus dikuasai.
Karena dengan kemampuan berpikir secara Kkritis
diharapkan peserta didik dapat memahami materi
yang disampaikan disekolah, kemudian diterapkan
dalam kehidupan untuk memecahkan permasaalahan
yang dihadapi disekitar.

Tetapi dalam biologi masih kurang diterapkan
dalam pembelajaran karena beberapa faktor
diantaranya: pengguaan cara dan model pembelajaran
yang tidak meningkatkan kemampuan berpikir secara
kritis, guru yang terfokus hanya pada pemahaman
peserta didik, penggunaan soal latihan yang tidak
menggunakan indikator berpikir kritis (Indriana,
2021).

Berdasarkan = wawancara yang  sudah
dilakukan dengan guru biologi SMAN 1 Donorojo,

Jepara (Lampiranl.6). menjelaskan bahwa kegiatan



pembelajaran menggunakan sistem ceramah dan
diskusi. Model pembelajaran yang melatih siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis
sudah digunakan. Soal yang digunakan sudah
mencakup indikator kemampuan berpikir Kkritis.
Tetapi masih kurangnya pemahaman para siswa
terkait soal yang diberikan. Berdasarkan Ilatar
belakang diatas peneliti mengajukan judul analisis
kemampuan berpikir secara Kkritis pada materi

perubahan lingkungan di SMAN 1 Donorojo.

Identifikasi Masalah

1. Kemampuan berpikir secara kritis pada
pembelajaran biologi masih rendah

2. Berdasarkan wawancara pengukuran kemampuan
berpikir kritis pada materi perubahan lingkungan

di SMA 1 Donorojo belum dilakukan

Batasan Masalah

1. Kemampuan berpikir secara kritis

2. Populasi kelas X SMA 1 Donorojo yang mendapat
mata pelajaran biologi pada materi perubahan

lingkungan



C. Rumusan Masalah
Bagaimana analisis kemampuan berfikir kritis
pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA 1

Donorojo?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini, adalah
menganalisis hasil kemampuan berpikir secara kritis

pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi penulis
Dapat menambah wawasan untuk peneliti serta
dapat digunakan untuk bekal sebagai calon
pendidik.
2. Manfaat bagi Universitas
Bagi Universitas dapat digunakan sebagai
bacaan yang dapatmenambah wawasan mahasiswa
serta sebagai referensi akademis.
3. Bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

kurikulum dalam proses pembelajaran terutama



dalam penggunaan metode pembelajaran yang
tepat.
4. Bagi siswa
Bagi siswa dapat dipergunakan sebagai
gambaran tentang soal-soal yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran

Belajar dapat didefinisikan sebagai sebuah
usaha untuk menguasai materi ilmu pengetahuan
yang menjadi bagian menuju kepribadian yang
terbentuk seutuhnya (Sudirman,2011). Sedangkan
Pembelajaran adalah kegiatan yang secara
sistematis dilakukan oleh pendidik dalam desain
yang menghasilkan interaksi antara siswa,
pendidik, dan sumber belajar. Tujuan dari
pembelajaran adalah menciptakan perubahan yang
berkelanjutan dalam perilaku dan pola pemikiran
siswa di lingkungan belajar. Proses pembelajaran
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar dan
mengajar. (Sauqy,2019).

Mulyono (2012) mengartikan pembelajaran
ialah suatu rangkaian, peristiwa serta kondisi yang
memang dirancang untuk siswa, sehingga kegiatan
belajar dapat dilakukan dengan mudah. Terdapat 7

komponen pembelajaran: tujuan , materi kegiatan,
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metode, media, sumber belajar serta evaluasi
pembelajaran (Sutikno, 2021).
Terdapat beberapa ciri-ciri pembelajaran, yaitu:
a. Memiliki tujuan yang jelas
b. Terdapat upaya mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan

Materi yang digunakan jelas

a o

Adanya aktivitas dari peserta didik

o

Perilaku pendidik yang cermat dan tepat

-

Adanya aturan yang harus ditaati oleh pendidik
dan siswa dalam porsinya masing-masing

g. Adanya Batasan waktu yang digunakan guna
mencapai tujuan pembelajaran

h. Evaluasi proses ataupun evaluasi hasil
(Sauqy,2019).

Proses pengelolaan pembelajaran memiliki
beberapa prinsip yang perlu diketahui, yaitu :

a. Interaktif, proses pembelajaran harus terdapat
proses interaktif antar siswa, pendidik dengan
siswa serta siswa dengan lingkungannya.

b. Inspiratif, proses pembelajaran yang

memungkinkan peserta didik melakukan

ataupun mencoba sesuatu
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c. Menyenangkan, pembelajaran yang
menyenangkan dengan pengelolaan kegiatan
belajar yang menarik dan bervariasi bagi siswa.

d. Menantang, proses pembelajaran yang
menantang peserta didik guna mengembangkan
rasa keingintahuan serta kemampuan berpikir

e. Motivasi, proses pembelajaran dengan dorongan
agar peserta didik melakukan sesuatu
(Ahmad,2019).

Kegiatan pembelajaran memberikan usaha
sadar untuk peserta didik belajar, dengan
memberikan rangsangan maupun motivasi melalui
media serta model pembelajaran yang tepat agar

dapat tercapai tujuan belajar yang diinginkan.

2. Analisis

Menurut KBBI (2016) analisis adalah
penyelidikan mengenai peristiwa (tingkah laku,
karangan, dan sebagainya). Guna mengetahui
keadaan yang sebenarnya.

Nana Sudjana (2016) berpendapat bahwa
analisis ialah usaha memilih integritas menjadi

sebuah unsur atau bagian sehingga susunannya
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jelas, Menurut Wiradi (2006) analisis merupakan
kegiatan yang terdapat beberapa kegiatan seperti
menguasai, membedakan, memilah sesuatu untuk
di kelompokkan kemudian digolongkan menjadi
satu kelompok Kembali menurut ciri ciri tertentu
kemudian dicari hubungannya dan ditafsirkan.

Abdul Majid berpendapat bahwa kemampuan
analisis adalah kemampuan untuk memisahkan
satuan menjadi unit terpisah, membagi satuan
menjadi sub-sub bagian, membandingkan antara
dua satuan yang sama, dan mengidentifikasi
perbedaan di antara mereka.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa, analisis ialah kegiatan yang
dilaksanakan untuk memecah suatu masalah untuk
dapat ditafsirkan dengan mudah. Kegiatan analisis
biasanya dilakukan sebelum melakukan penelitian,
dengan tujuan mempermudah peneliti untuk
melakukan telaah terkait permasalahan yang ada
berdasarkan fakta. Kegiatan analisis membantu
dalam menyederhanakan masalah, dan juga dapat
dicari penyelesaiannya dengan tepat. Kegiatan

analisis dalam dunia Pendidikan sangat diperlukan
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untuk mengetahui keberhasilan kegiatan belajar
yang sedang berlangsung. Dengan analisis,
kekurangan-kekurangan dalam kegiatan belajar
dapat  terdeteksi  sehingga dapat dicari
penyelesaian dari permasalahan tersebut (Sitepu,

2021).

3. Berpikir Kritis
Berpikir adalah aktivitas mental dalam diri
seseorang yang terjadi ketika mendapat masalah,
serta merupakan aktivitas pribadi manusia untuk
mendapat suatu pemahaman, penyelesaian masalah,
serta melakukan keputusan melalui berpikir
(Jamaluddin, 2020).

Berpikir kritis merupakan serangkaian aktivitas
berpikir dalam menganalisis, mengevaluasi informasi
yang jelas dan terarah, yang di dalamnya terdapat
fakta penguat terhadap alasan yang di dapat untuk
membuat keputusan yang baik dan membantu
tindakan. Kemampuan berpikir secara kritis seseorang
bisa dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang

melatih kemampuan berpikir secara kritis, sehingga
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kemampuan berpikir secara kritis berbeda dengan
taraf kecerdasan.

Keterampilan berpikir Kkritis membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan analisis serta
evaluasi secara logis dan rasional. Keterampilan
berpikir secara kritis mencakup kemampuan untuk
mempertanyakan, memeriksa, mengevaluasi
pernyataan yang didapatkan secara kritis dan objektif.
Keterampilan berpikir kritis juga memungkinkan
peserta didik untuk mengambil keputusan yang tepat,
terutama pada situasi yang kompleks (Neli,2023).

Terdapat beberapa karakteristik keterampilan
berpikir secara kritis yaitu ;

a. Kemampuan dalam menganalisis informasi yang

didapat tidak relevan

b. Kemampuan untuk mengidentifikasi konsep yang
keliru

c¢. Kemampuan untuk menemukan banyak solusi

d. Kemampuan untuk membuat kesimpulan
berdasarkan informasi yang didapatkan

e. kemampuan untuk mampu menjelaskan informasi

yang didapatkan berdasarkan keakuratannya
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f. kemampuan memberikan solusi dari informasi
yang didapatkan (Asdarina,2019)
Keterampilan berpikir kritis juga memiliki
beberapa aspek yaitu; aspek analisis ialah kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah secara
terperinci dan memecahkan menjadi komponen-
komponen kecil sehingga dapat dianalisis, aspek kreatif
merupakan kemampuan untuk berpikir secara inovatif
untuk menemukan solusi baru dalam menyelesaikan
masalah, aspek logis merupakan kemampuan untuk
berpikir secara sistematis serta logis untuk mendapatkan
informasi dan membuat keputusan penyelesaian masalah
(Setiana, 2020).
Menurut Ennis (2011), ada beberapa aspek yang
menjadi indikator kemampuan berpikir kritis, termasuk:
a. Pengklarifikasian Dasar (Basic Clarification), seperti
merumuskan pernyataan, menganalisis argumen,
serta bertanya serta menjawab pertanyaan
klasifikasi.

b. Memberikan Dasar untuk Keputusan (The Bases for a
Decision), yang melibatkan mempertimbangkan
kepercayaan pada sumber, mengamati, dan

menganalisis hasil observasi.
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Penyimpulan (Inference), mencakup membuat
deduksi dan mengulas hasil deduksi, melakukan
induksi dan mengevaluasi hasil induksi, serta
membuat dan mengevaluasi nilai keputusan.
Pengklarifikasian Lanjutan (Advanced
Clarification), termasuk mengidentifikasi istilah,
mempertimbangkan definisi, dan merujuk pada
asumsi yang dijelaskan.

Dugaan serta Integrasi (Supposition and
Integration), yang melibatkan pertimbangan logis
terhadap premis, alasan, asumsi, posisi, dan
proposal lainnya. Ini juga mencakup
menggabungkan keterampilan lain dan disposisi
dalam pengambilan dan evaluasi keputusan.

Kemampuan berpikir secara kritis sangat penting,

untuk melatih keterampilan berpikir individu. Terdapat

beberapa aspek pentingnya diantaranya:

a.

Sebagai dasar atau dapat juga sebagai modal
intelektual (pengetahuan) yang penting bagi setiap
individu.

Keterampilan berpikir kritis ialah bagian
fundamental yang dimiliki dari kematangan

berpikir manusia.
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C.

Keterampilan berpikir  Kritis merupakan
keterampilan yang harus diajarkan lewat ilmu
pengetahuan alam maupun di disiplin ilmu lainnya
untuk mempersiapkan siswa agar berhasil dalam
kehidupan (Utami,2019).

Berpikir kritis memiliki tujuan untuk berfikir lebih

objektif, dengan menimbang semua sisi informasi yang

didapatkan, ataupun mencari bukti terkait dengan

informasi yang didapatkan. Sehingga informasi

ataupun argumen yang akan disampaikan benar-benar

objektif.

Berpikir secara kritis memiliki manfaat,
diantaranya:
a. Membantu kita dalam menganalisis guna
memecahkan suatu masalah
b. Melatih dalam keterbukaan berfikir
c. Lebih mengevaluasi argumen ataupun informasi

yang didapatkan (Zakiah,2019).
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4. Materi Perubahan Lingkungan

Tabel 2.1 Capaian pembelajaran serta tujuan

pembelajaran materi perubahan lingkungan

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Siswa memiliki

kemampuan untuk
menawarkan solusi atas
permasalahan yang
terkait dengan isu-isu
lokal, nasional, maupun
global seperti
pemahaman tentang
keberagaman makhluk
hidup dan perannya,
virus dan dampaknya,
inovasi teknologi biologi,
komponen-komponen

ekosistem, interaksi
antar komponen, serta

perubahan lingkungan.

1. Siswa bisa
mengidentifikasikan

perubahan lingkungan serta
pencemaran air
menggunakan metode studi

literatur secara baik dan

benar

2. Siswa mampu
mengidentifikasi
pencemaran tanah serta

pencemaran udara

3. Siswa bisa menganalisis

berbagai macam limbah
serta upaya untuk
mengatasi masalah
lingkungan
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a. Perubahan Lingkungan

Lingkungan fisik yang mendukung kehidupan,
proses yang terlibat dalam aliran energi dan siklus
material dikenal sebagai lingkungan hidup. Oleh
karena itu, apabila komponen-komponen interaksi
tersebut mampu berperilaku sesuai dengan kondisi
keseimbangan serta berlangsungnya aliran energi dan
siklus biogeokimia maka keseimbangan lingkungan
alami dapat terjadi. Perubahan yang mengakibatkan
penurunan fungsi komponen atau hilangnya beberapa
komponen  bisa  mengganggu  keseimbangan
lingkungan dan memutus rantai makanan dalam
ekosistem. Ketahanan dan daya dukung lingkungan
yang seimbang tinggi. Keseimbangan energi yang
masuk dan energi yang dimanfaatkan, keseimbangan
bahan pangan yang diproduksi dan dikonsumsi, serta
keseimbangan faktor biotik dan abiotik semuanya
berperan dalam menjaga keseimbangan lingkungan.
Gangguan pada salah satu unsur dapat mengganggu
keseimbangan ekologi. Perubahan lingkungan
seringkali merupakan hasil dari pembangunan yang
berpusat pada manusia. Perubahan-perubahan ini

menyebabkan kerusakan terhadap lingkungan,
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terkadang sampai pada tingkat yang
mengkhawatirkan. Perubahan lingkungan akibat
pencemaran kini menjadi masalah dalam skala lokal,
nasional, maupun global. Perubahan ekologi yang
mengakibatkan kerusakan ekologis dapat terjadi
dikarenakan faktor alam ataupun faktor manusia.
b. Pencemaran Lingkungan
Pencemaran ialah masuknya makhluk hidup, zat-
zat energi, maupun bagian-bagian lain yang
berpotensi dalam iklim, atau perubahan susunan
ekologi akibat perbuatan manusia atau siklus yang
teratur. Sampai pada tingkat tertentu yang
menjadikan iklim menjadi tidak sehat. Menurunnya
kualitas alam dapat dilihat dari melemahnya
potensinya atau menjadi semakin berkurang dan
tidak layak untuk dimanfaatkan, Segala sesuatu yang
dapat menyebabkan kontaminasi dikenal sebagai
racun atau zat asing. Syarat suatu zat bisa
dikategorikan racun apabila keberadaannya bisa
melukai makhluk hidup karena jumlah yang melebihi
batas wajar, tersedia pada waktu yang kurang tepat,
ataupun berada di tempat yang tidak dapat diterima.

Kontaminasi yang pada umumnya merusak iklim
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adalah pemborosan. Pemborosan adalah
pemborosan materi yang terjadi karena suatu siklus
penciptaan, baik yang modern maupun yang bersifat
homegrown, yang kehadirannya dapat berdampak
buruk terhadap iklim. Dilihat dari
kecenderungannya, pencemaran dibedakan menjadi
2 macam, yaitu pencemaran yang dapat terdegradasi
ataupun diurai (biodegradable) serta pencemaran
yang tidak bisa terurai (non-biodegradable).
Biodegradable merupakan sampah yang dapat
dipisahkan atau diurai, baik oleh pengurai (mikroba
dan tumbuhan) maupun sengaja oleh manusia,
misalnya sampah keluarga, kotoran hewan,
dedaunan dan ranting. Sementara itu non-
biodegradable merupakan sampah yang tidak dapat
dipisahkan secara normal oleh pengurai. Keberadaan
sampah jenis ini di alam sangatlah berbahaya,
misalnya timbal (Pb), merkuri, dan plastik. Untuk
mengatasi pengumpulan sampah, diperlukan usaha
untuk mengatasinya, misalnya dengan sistem
penggunaan kembali menjadi barang berharga

tertentu.
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Berdasarkan tempatnya, pencemaran bisa dibedakan
menjadi:
A. Pencemaran Air
Perubahan kondisi suatu sumber air
seperti danau, sungai, laut, serta air tanah yang
disebabkan oleh makhluk maupun zat tertentu
yang mengakibatkan berkurangnya sifat air
disebut pencemaran air. Cottam (1969)
menyatakan pencemaran air merupakan
perluasan bahan atau material dan setiap
aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap
keadaan perairan sehingga mengurangi atauu
merugikan kemudahan pemanfaatan perairan.
Pemanfaatan danau, sungai, laut, serta air tanah
yang terbaik untuk tata air pertanian, bahan
alami untuk air minum, sebagai saluran
rembesan air dan air limbah, bahkan berpotensi
sebagai tujuan wisata. Air adalah kebutuhan
penting bagi setiap makhluk hidup, termasuk
manusia. Agar dapat diminum, air harus
memenuhi kebutuhan fisik, sintetik, dan

organik. Namun jika airnya tidak bagus dan tidak

22



layak untuk digunakan, maka air tersebut dapat
dikatakan kotor.
Pencemaran air terjadi dikarenakan, antara lain:
1. Sampah modern yang dibuang ke perairan
(saluran air, danau, lautan).
2. Limbah keluarga yang dibuang ke aliran
sungai, misalnya air cucian dan air kamar kecil.
3. Kompos dan pestisida digunakan secara
berlebihan.
4. Terjadi disintegrasi yang membawa partikel
tanah ke dalam air.
5. Pemanfaatan racun serta bahan peledak
dalam pengambilan ikan.
6. Limbah klinik darurat dan limbah hewan
dibuang ke sungai.
7. Minyak akibat tumpahan besar dari kapal
pengangkut atau ledakan sumur minyak yang
mengarah ke laut.
B.Pencemaran udara
Kontaminasi udara merupakan masuknya
atau tercampurnya komponen-komponen
berisiko ke udara yang dapat menimbulkan

kerusakan alam, mengganggu Kkesejahteraan

23



manusia secara keseluruhan, dan menurunkan
kualitas ekologi. Udara yang mengandung oksigen
dalam jumlah tertentu merupakan bagian
mendasar selamanya, baik manusia ataupun
hewan hidup lainnya. Udara adalah kombinasi
gas, terdiri atas 78% Nitrogen, 20% Oksigen;
0,93% Argon; 0,03% Karbondioksida (COz) dan
sisa Neon (Ne), Helium (He), Metana (CH4) dan
Hidrogen (H:). Ada beberapa jenis bahan yang
bisa mencemari udara, yaitu karbon monoksida
(CO), nitrogen dioksida (NO2), sulfur dioksida
(S02), karbondioksida (C0Oz), ozon (03), partikulat
(PM), timbal. (Pb) dan hidrokarbon. (HC).

Karena aktivitas perubahan manusia,
kualitas udara berubah menjadi kurang baik.
Perubahan kualitas ini dapat berupa perubahan
sifat sebenarnya. Perubahan senyawa dapat
berupa berkurang atau bertambahnya salah satu
komponen sintetis yang terdapat di udara, yang
biasa disebut dengan pencemaran udara. Sifat
udara yang digunakan untuk kehidupan
bergantung pada iklim. Bisa dibayangkan di suatu

tempat Anda akan menemukan debu yang
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berterbangan hal tersebut berbahaya bagi
kesehatan. Terlebih lagi, suatu kota
terkontaminasi oleh gas buang dari mesin
kendaraan atau transportasi yang dapat
menyebabkan kondisi medis.

Beberapa kegiatan yang dapat
mengakibatkan udara tercemar diantaranya ialah:
1) Asap dari perapian fasilitas industri, mesin
kendaraan, kebakaran konsumsi atau kayu, asap
tembakau, yang mengeluarkan CO dan CO..

2) Asap vulkanik akibat aksi vulkanik dan asap
lontaran vulkanik yang menghamburkan partikel
debu ke ketinggian. Bahan dan partikel radioaktif
dari bom nuklir atau pemeriksaan atom yang
mengeluarkan partikel residu radioaktif sangat
tinggi. Asap dari konsumsi batu bara di
pembangkit listrik atau jalur produksi yang
mengeluarkan partikel, nitrogen oksida, dan
sulfur oksida

3) Kloro Fluoro Karbon (CFC) yang berasal dari
tumpahan pada mesin pendingin, lemari es, AC

kendaraan.
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C. Pencemaran tanah

Pencemaran tanah adalah segala keadaan dimana
racun masuk ke dalam iklim tanah sehingga
mengakibatkan sifat dari tanah tersebut menurun.
Dimana pencemaran dapat berupa zat pengotoran
seperti bahan sintetik, debu, panas, suara, radiasi dan
mikroorganisme.

Limbah alam sangat menantang bagi
mikroorganisme  untuk  membusuk, sehingga
memerlukan investasi yang cukup lama agar dapat
terurai serta menyatu kembali dengan alam.
Gambaran dasar sampah anorganik adalah plastik
yang diperlukan kurun waktu 240 tahun untuk
membusuk, sedangkan toples yang berasal dari
aluminium membutuhkan waktu 500 thun agar dapat
hancur.

Penyebab pencemaran tanah dibedakan menjadi
tiga kelompok, yaitu:
1) Sampah yang berasal dari dari rumah tangga.
Sampah jenis ini berasal dari lingkungan sekitar;
tempat usaha bursa/pasar/penginapan dan lain-lain.
Sebagian besar sampah rumahan adalah sampah

basah atau sampah alami yang mudah membusuk.
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2) Sampah modern, misalnya limbah dari penanganan
fasilitas industri gula, tumbukan, kertas, rayon, kayu
tekan, pengamanan produk organik, dan sebagainya.
3) Limbah hortikultura, seperti pestisida atau DDT
(Dichloro Diphenyl Trichloroethane) yang sering
digunakan oleh para peternak untuk membunuh
pengganggu tanaman, juga dapat berdampak buruk
pada tanaman dan makhluk hidup lainnya.
A. Macam-macam Limbah
1) Limbah cairan
Limbah cairan adalah jenis limbah yang berbentuk
cair dan biasanya mengandung zat-zat kimia,
organik, atau anorganik. Limbah cairan dapat berasal
dari berbagai sumber seperti industri, rumah tangga,
pertanian, dan aktivitas manusia lainnya. Contoh
limbah cairan meliputi limbah industri seperti
limbah dari pabrik kimia, limbah domestik seperti air
limbah dari toilet dan dapur, serta limbah pertanian

seperti limbah dari penggunaan pestisida dan pupuk

2) Limbah padat
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Limbah padat merupakan limbah yang berbentuk
padat atau semi padat dan berasal dari berbagai
sumber seperti industri, pertanian, rumah tangga,
dan komersial. Limbah padat dapat mencakup
berbagai jenis material seperti kertas, plastik,
logam, kaca, limbah organik, dan limbah berbahaya
seperti baterai bekas dan limbah elektronik.

3) Limbah alam
Limbah padat merupakan limbah yang berbentuk
padat atau semi padat dan berasal dari berbagai
sumber seperti industri, pertanian, rumah tangga,
dan komersial. Limbah padat dapat mencakup
berbagai jenis material seperti kertas, plastik,
logam, kaca, limbah organik, dan limbah berbahaya
seperti baterai bekas dan limbah elektronik.4)
Limbah berbahaya
Limbah berbahaya mengandung bahan-bahan yang
mudah terbakar, merusak, beracun, dan responsif
terhadap lingkungan. Jenis limbah berbahaya yang
dapat diidentifikasi meliputi:
a) Pembuangan elektronik: merupakan hasil dari
pemakaian perangkat keras listrik dan elektronik

seperti komputer, telepon, dan peralatan rumah
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tangga. Limbah elektronik dianggap berbahaya
karena mengandung komponen-komponen
beracun seperti PCB dan logam lainnya.

b) Limbah Klinis: berasal dari sistem pelayanan
kesehatan manusia dan hewan, biasanya berupa
obat-obatan, senyawa sintetis, kain kasa, peralatan
medis bekas, cairan tubuh, dan jaringan tubuh.
Limbah klinis dapat mengandung zat-zat beracun,
radioaktif, atau mikroba dan mikroorganisme
berbahaya.

c) Limbah radioaktif: mengandung bahan-bahan
radioaktif. Penanganan limbah radioaktif memiliki
perbedaan mendasar dibandingkan dengan

penanganan limbah lainnya.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian Nuzul (2019) tentang Analisis
Kemampuan Berpikir Secara Kritis Siswa dalam
Pembelajaran Biologi yang dilakukan di kelas X
SMA BIM Ngawi dengan melibatkan 24 peserta
didik. Persentase pencapaian setiap indikator
kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

indikator eksplanasi mencapai 72%, interpretasi
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63%, analisis 31%, regulasi diri 51%, evaluasi 46%,
dan inferensi 62%. Berdasarkan hasil tersebut,
terungkap bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah karena kurangnya latihan
pada indikator-indikator tersebut dan minimnya
metode pembelajaran yang mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis.
Disarankan agar pendidik menjadi lebih inovatif
dan  kreatif ~dalam merancang kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

2. Penelitian Naning Sugiharti tahun (2021) tentang
Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA
Muhammadiyah Kota Surabaya Pada Pembelajaran
Biologi. Penelitian dilakukan di tiga SMA
Muhammadiyah di  Surabaya, yaitu SMA
Muhammadiyah 1 Surabaya, SMA Muhammadiyah
2 Surabaya, SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.
Sampel penelitian ini adalah kelas XI di tiga SMA
Surabaya sejumlah 199 peserta didik. Hasil
penelitian yaitu pada SMAM 1 Surabaya rata-rata

rentang nilai kemampuan berpikir kritis 51,85
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dengan kategori rendah, pada SMAM 2 Surabaya
48,14 dengan kategori rendah dan pada SMAM 9
Surabaya dengan hasil 31,22 memiliki predikat

sangat rendah.

3. Penelitian Ismi Rindu Adinda (2021) tentang
Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Biologi Siswa
saat Pembelajaran Daring. Penelitian dilakukan di
MAN Tanjungbalai Sumatera Utara. Subjek
Penelitian adalah 54 peserta didik dari kelas XI MIA
3 dan XI MIA 4. Hasil penelitian menunjukkan pada
indikator memberikan penjelasan sederhana
memiliki nilai rata-rata 66,66 dengan kategori
cukup, indikator menentukan dasar pengambilan
keputusan memiliki nilai rata-rata 56,94 dengan
kategori kurang, indikator menarik kesimpulan
dengan nilai rata-rata 52,77 dengan kategori
kurang, indikator memberikan penjelasan lanjut
dengan nilai rata 59,72 dengan kategori kurang,
indikator taktik dan strategi memiliki nilai rata-rata
58,79 dengan kategori kurang. Kemampuan

berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIA 3 dan XI
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MIA 4 MAN Tanjungbalai memiliki nilai rata-rata
59,57 dengan kategori kurang.

4. Penelitian Adinda Putriningtyas (2022) tentang
Perkembangan Kecenderungan Berpikir Kritis
Siswa pada Materi Biologi MAN 2 Mataram. Subjek
penelitian yaitu kelas X, XI dan XII pada mata
pelajaran matematika dan ilmu pengetahuan alam.
Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan
berpikir kritis peserta didik MAN 2 Mataram pada
materi biologi tergolong positif dengan nilai rerata
89,1. Kecenderungan peserta didik berpikir kritis
pada materi biologi meningkat dari kelas XI ke XII,
tetapi tidak ada peningkatan dari kelas X ke XI.

C. Kerangka Berpikir
Kemajuan abad 21 mengharuskan siswa tidak hanya
pada pemahaman materi pembelajaran, tetapi
diharapkan peserta didik mempunyai keterampilan serta
kecakapan dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah menjadi salah
satu patokan kemampuan di abad 21. Permasalahan di

lingkungan sekitar sebagai bahan pembelajaran untuk
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melatih kemampuan berpikir secara Kkritispara siswa.
salah satunya permasalahan dibidang lingkungan yaitu
materi perubahan lingkungan. Perubahan lingkungan
yang mengakibatkan pencemaran lingkungan sudah
menjadi permasalahan global.

Pembelajaran di bidang biologi menekankan peserta
didik menggunakan penalaran berpikir kritis agar dapat
berpikir secara ilmiah, untuk dapat memecahkan masalah
yang dialami. Memahami permasalahan merupakan
langkah awal untuk penguasaan materi dan
mengorganisasikan kemampuan berpikir secara kritis.

Pengorganisasian pemikiran dalam memecahkan
suatu masalah, siswa mendapatkan informasi melalui
kegiatan belajar mengajar dikelas, peserta didik juga
dapat memperoleh informasi berdasarkan artikel, jurnal,
ataupun sosial media yang dapat menunjang pemahaman
materi siswa. pemahaman konsep siswa akan
mengarahkan peserta didik dalam proses pemecahan
masalah. karena proses pemecahan masalah akan
berjalan baik Ketika pseserta didik memahami tentang
permasalahan yang dihadapi dengan baik. Pemahaman
peserta didik dapat menimbulkan rangkaian kegiatan

pemecahan masalah, seperti pengamatan fakta-fakta
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terkait

dirumuskan dan

permasalahan

yang

melakukan

kemampuan setiap siswa.

dihadapi

penalaran

kemudian

sesuai

Proses pembelajaran di SMAN 1
Donorojo pada materi perubahan
lingkungan telah dilakukan
dengan model pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis

peserta didik

Menggunakan model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)

Membuat siswa ebih
aktif dalam
pembelajaran

Peserta didik dapat
menyelesaikan
permasalahan

maupun soal yang
diberikan oleh

Siswa mampu
memahami materi
yang disampaikan

pendidik

pendidik

Peningkatan
kemampuan berpikir
kritis

Gambar 2.1 Kerangka berpikir kemampuan berpikir kritis
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A.Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif
adalah metode penelitian yang menjelaskan suatu
fenomena seperti keadaan, kondisi, situasi, peristiwa,
kegiatan. (Arikunto, 2010). Penelitian kualitatif ialah
pendekatan guna mengeksplorasi serta memahami
arti oleh beberapa individu maupun sekelompok
orang yang dianggap berasal masalah sosial maupun
kemanusiaan (Jhon, 2010). Penelitian ini ditujukan
unruk memperoleh informasi yang ada di lapangan
secara langsung terkait analisis kemampuan berpikir
secara kritis peserta didik di SMAN 1 Donorojo Jepara,
yang kemudian langsung memberikan deskripsi

terkait fakta yang didapatkan.

B. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
DONOROJO, JEPARA. Waktu penelitian ini dilakukan
pada bulan Juni 2024 semester genap tahun ajaran

2023/2024.
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Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi target dalam penelitian
ini adalah siswa yang bersekolah di SMA Negeri 1
Donorojo Jepara. Definisi populasi adalah kumpulan
dari objek atau subjek dengan kuantitas dan
karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti guna
dipelajari kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2019).
Sampel ialah bagian dari populasi yang memiliki sifat
serupa. Arikunto (2015) menjelaskan bahwa jika
jumlah subjek kurang dari 100, lebih baik untuk
mengambil semuanya, sedangkan jika lebih dari 100,
cukup diambil sekitar 10-15%, 20-25%, atau lebih dari
populasi tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti
memilih untuk mengambil sampel dari kelas X-1 dan
X-5 di SMA Negeri 1 Donorojo Jepara, dengan total
peserta didik sebanyak 60, yang merupakan 15% dari
total populasi sebesar 400 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel yang diambil ialah simple
random sampling, di mana sampel dipilih secara acak
dari populasi tanpa memperhatikan strata yang ada di

dalamnya (Sugiyono, 2019).
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D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap:
1. Tahap Persiapan Penelitian

Tahap persiapan penelitian dilakukan sebelum
penelitian  dimulai.  Langkah-langkah  yang
dilakukan dalam tahap ini antara lain:
mewawancarai guru mata pelajaran biologi untuk
mengetahui karakter peserta didik dan proses
pembelajaran  biologi di sekolah tersebut,
menyusun instrumen penelitian berdasarkan
indikator yang digunakan dan melakukan validasi
isi, memperoleh izin dari kepala sekolah, serta
menguji instrumen kepada ahli.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara
memberikan soal essay kepada peserta didik kelas
X IPA SMA Negeri 1 Donorojo Jepara. Peneliti
melakukan analisis terhadap jawaban peserta didik
mengenai soal perencanaan dalam menentukan
masalah. Analisis tersebut kemudian dilanjutkan
untuk mengobservasi proses implementasi peserta

didik terhadap rencana yang sudah dibuat.
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3. Tahap Akhir Penelitian
Langkah dalam tahap ini ialah melakukan
analisis data yang sudah didapatkan dari tahap
pelaksanaan penelitian. Analisis dilakukan dengan
cara memberi analisis deskriptif yang kemudian
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil

penelitian tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat krusial
dalam penelitian dikarenakan tujuan utama penelitian
ialah mengumpulkan data. Tanpa pemahaman tentang
teknik ini, peneliti tidak akan mampu memperoleh
data yang diperlukan.

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan
data yang dibutuhkan. Teknik yang digunakan adalah:
tes, wawancara, dan dokumentasi.

1. Tes
Tes diperlukan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status pengetahuan atau perubahan

pengetahuan dalam periode tertentu. Tes ini juga
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berfungsi  untuk  mengukur  perkembangan
pengetahuan dan keterampilan. Tujuan pembuatan
soal tes adalah untuk menilai tingkat kemampuan
berpikir kritis. Jawaban peserta didik akan dievaluasi
berdasarkan rubrik penilaian yang telah disusun. Tes
yang dibuat berupa tes esai dengan pedoman
pembuatan soal berdasarkan indikator berpikir
kritis. Soal-soal ini diadaptasi dari skripsi Faridatun
Nashihah (2023) yang telah divalidasi oleh ahli.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk melengkapi dan
mendukung data penelitian. Proses wawancara
melibatkan pemberian pertanyaan kepada guru
biologi mengenai proses pembelajaran di kelas.
Wawancara ini dilakukan sebelum pengambilan data
untuk memperoleh informasi tentang pembelajaran
di kelas.
3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah Teknik pengumpulan data
yang bersifat tidak langsung diajukan dalam subjek
penelitian, akan tetapi melalui dokumen.
Dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasi-

kan kegiatan implementasi yang dilakukan peneliti
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dalam mencari informasi atau sumber-sumber

berdasarkan rencana yang telah ditulis oleh peneliti.

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan guna
mengetahui kualitas soal.  Peneliti menggunakan
instrumen soal yang telah digunakan dalam penelitian
sebelumnya untuk mengumpulkan data dari responden.
Instrumen soal yang digunakan peneliti telah divalidasi
sebelumnya, dengan nilai 86. Hasil rata-rata validitas 86
dengan rentan nilai 81-100, yang artinya memiliki
tingkat validitas sangat tinggi. Sehingga, instrumen soal
bisa digunakan dengan kategori yang sangat tinggi

(Nashihah, 2023).

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
instrumen memberikan hasil ukur yang sama.
Berdasarkan soal yang digunakan dari peneliti
sebelumnya memiliki reliabilitas 0,677. Berdasarkan
hasil tersebut maka instrumen dikatakan reliabel

karena r hitung lebih dari 0,6 (Nashihah, 2023).
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G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif,
sehingga data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan
pendekatan non-statistik. Teknik yang digunakan untuk
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif.

Proses analisis data yang dilakukan yaitu dengan
menganalisis jawaban peserta didik berdasarkan soal
yang telah diberikan dengan indikator kemampuan
berpikir kritis. Adapun tahapan analisis data sebagai
berikut :

1) Memberikan skor pada setiap jawaban peserta
didik berdasarkan rubik jawaban (lampiran 7).

2) Menghitung persentase kemampuan setiap peserta
didik (lampiran 7). Perhitungan menggunakan
rumus sebagai berikut :

NP =—x 100%

Keterangan

NP :Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan

100 :Bilangan tetap
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3) Nilai persentase kemampuan berpikir kritis yang
diperoleh kemudian dikategorikan sesuai dengan
tabel 3.1

Tabel kategori 3.1 Kategori Kemampuan Berpikir

Kritis
Interpretasi (%) Kategori
86<x<100 Sangat tinggi
79<x<85 Tinggi
70<x<78 Sedang
63< x<69 Rendah
50<x<62 Sangat Rendah

4) Menghitung skor rata-rata untuk setiap aspek

indikator kemampuan berpikir kritis

Jumlah Skor yang diperoleh

Rata-rata = x 100

Jumlah skor maksimal tiap soal
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. DesKkripsi Hasil Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada bulan Juni
2024, yang dilaksanakan di SMAN 1 Donorojo Jepara
yang beralamat di jalan Benteng Portugis KM.35 Kec
Donorojo Jepara Jawa Tengah. Kegiatan penelitian
dilakukan di kelas X-1 dan X-5 dengan jumlah sampel 60
peserta didik.

Instrumen pengumpulan data berupa tes essay
kemampuan berpikir kritis pada materi perubahan
lingkungan yang mengacu pada indikator Ennis (2011).
Jumlah soal yang diberikan berupa soal essay dengan
jumlah 5 soal berdasarkan Skripsi Faridatun Nashihah
(2023) dengan alokasi waktu mengerjakan 45 menit.

Kemampuan berpikir kritis di SMAN 1 Donorojo
Jepara mendapatkan hasil rata-rata 59% dengan
kategori rendah. Hasil tes analisis kemampuan berpikir
kritis di kelas X-1 memiliki rata-rata hasil 58% dengan
kategori rendah. Sedangkan pada kelas X-5 memiliki
hasil rata-rata 62% dengan kategori rendah. Tes
kemampuan berpikir kritis terdiri dari lima soal dengan

indikator tiap soal terdiri dari indikator menganalisis
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perubahan lingkungan yang terdiri dari 3, soal,
menyimpulkan yang terdiri dari 1 soal, dan membuat
solusi terkait pencemaran lingkungan yang terdiri dari
1 soal. Adapun hasil persentase setiap indikator
disajikan dalam diagram 4.1 dibawah ini:

0,
70% 63%
60%

60%
49%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
Gambar 4.1 Perbandingan Persentase masing-masing
indikator soal kemampuan berpikir kritis

kelas X-1 dan X-5 SMAN 1 Donorojo
Kemampuan peserta didik dalam memecahkan

soal kategori menganalisis perubahan lingkungan
mendapatkan persentase 63% dengan Kkategori
rendah. Pada pemecahan soal kemampuan
mengelompokkan pencemaran lingkungan, peserta
didik mendapatkan persentase 60% dengan kategori

rendah. Sedangkan pada soal dengan indikator
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membuat solusi, peserta didik mendapatkan
persentase 49% dengan kategori sangat rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
biologi kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa telah dilakukan. Pada
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan diskusi,
peserta didik lebih aktif berinteraksi dan saling
bertukar informasi. Tetapi setiap kemampuan peserta
didik berbeda, sehingga masih terdapat peserta yang
tidak aktif karena kurang percaya diri dengan
kemampuan untuk mengutarakan pendapatnya saat
diskusi.

Menurut guru biologi SMAN 1 Donorojo soal
yang diberikan juga sudah sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kritis. Indikatornya antara lain
kemampuan manganalisis, kemampuan mensintaesis,
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
menyimpulkan dan kemampuan mengevaluasi. Tetapi
lebih sering menggunakan soal pilihan ganda
dibandingkan menggunakan soal essay. Pendidik juga
masih berfokus pada pemahaman peserta didik pada

materi.
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B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang didapat tentang
kemampuan berpikir kritis dalam materi perubahan
lingkungan kelas X di SMAN 1 Donorojo, hasilnya
menunjukkan persentase sebesar 59%. Persentase ini
tergolong rendah sehingga perlu ditingkatkan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Santi (2017) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
yang masih rendah perlu ditingkatkan. Kurangnya
optimalisasi kemampuan berpikir peserta didik
disebabkan oleh metode pembelajaran yang tidak
menggunakan pendekatan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir mereka. Secara umum, peserta
didik cenderung menghafal dan mempelajari rumus
tanpa dilengkapi dengan kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari.

Hasil tes kemampuan berpikir peserta didik
dianalisis berdasarkan indikator soal yang terdiri dari 5
soal esai dengan tiga indikator kemampuan berpikir
kritis: kemampuan  menganalisis, kemampuan

mengkategorikan atau menyimpulkan, dan kemampuan
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membuat solusi. Jawaban setiap peserta didik dianalisis,
di mana setiap soal memiliki skor maksimal 20. Hasil
nilai peserta didik bervariasi, dengan nilai tertinggi 85
dan nilai terendah 30 (lampiran 4).

Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis
kategori tinggi berjumlah 8 orang. Jumlah yang sedikit
ini kemungkinan disebabkan oleh jarangnya pendidik
menerapkan metode pembelajaran yang membantu
meningkatkan kemampuan berpikir. Peserta didik
kurang terlibat aktif dalam penyelesaian mandiri dan
kurang terlatih dalam menjawab soal-soal yang
membutuhkan kemampuan berpikir kritis
(Khoirunnisa, 2020).

Kategori kemampuan berpikir kritis sedang terdiri
dari 9 peserta didik. Dalam kategori ini, peserta didik
sudah dapat memahami soal, akan tetapi belum mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir secara kritis,
oleh karena itu belum dapat mencapai nilai standar
kategori tinggi. Kategori rendah terdiri dari 6 peserta
didik, sedangkan kategori sangat rendah terdiri dari 37
peserta didik. Rendahnya kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal mungkin disebabkan oleh

ketidakbiasaan mereka dengan soal yang diberikan,
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sehingga diperlukan pelatihan tambahan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka
(Mustajab, 2018).

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang
dapat digunakan guna meningkatkan kemampuan
berpikir secara kritis siswa, antara lain menerapkan
kegiatan pembelajaran yang memiliki fokus pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis, serta
memodifikasi model pembelajaran yang efektif seperti
pembelajaran yang berbasis masalah (Khoirunnisa,
2020).

Evaluasi dan penggunaan model pembelajaran
melalui proses pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan berpikir secara Kritis,
Dengan menerapkan strategi yang melibatkan interaksi
aktif dengan siswa serta menggunakan indikator
kognitif dalam penerapan konsep serta pemecahan
masalah, hal ini dapat dicapai, kegiatan penyelidikan
masalah, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, serta membuat kesimpulan dari
hasil penyelidikan juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa secara Kkritis. (Indriana,

2021).
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Indikator kemampuan berpikir kritis yang paling
tinggi yaitu pada indikator menganalisis yang memiliki
persentase 64% dan yang paling rendah merupakan
indikator membuat solusi dengan persentase 49%
sedangkan indikator mengkategorikan memiliki
persentase sebesar 60%. Untuk lebih jelasnya peneliti
akan menjelaskan berdasarkan indikator masing-
masing.

1) Indikator menganalisis

Indikator menganalisis pada soal perubahan
lingkungan terdapat pada nomor 1, 2 dan 4.
Kemampuan berpikir peserta didik berdasarkan
indikator menganalisis mendapatkan persentase
63% dengan kategori rendah. Pada nomor 1 peserta
didik kesulitan dalam menjelaskan Kketerkaitan
antara lingkungan dan manusia, sedangkan pada soal
nomor 2 dan 4 (Lampiran 2) rata-rata peserta didik
sudah dapat menjawab dengan benar dan dapat
menganalisis terkait keterkaitan antara peningkatan
jumlah penduduk dengan pencemaran udara.
Sehingga dapat dikatakan sebagian peserta didik

telah memahami indikator tersebut.
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2) Indikator Menyimpulkan

Indikator menyimpulkan pada soal perubahan
lingkungan terdapat pada nomor 4. Indikator
menyimpulkan memiliki persentase 60% dengan
kategori rendah. Rata-rata peserta didik sudah dapat
menjawab dengan menyimpulkan beberapa tipe
pencemaran lingkungan berdasarkan gambar yang
telah disajikan. Tetapi beberapa peserta didik juga
menjawab pertanyaan yang tidak ada kaitannya
dengan soal yang ditanyakan. Karena tidak
pahamnya peserta didik terkait indikator yang
ditanyakan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Luzyawati
(2018) yang menjelaskan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam memberikan penjelasan
pada setiap indikator karena terbiasa hanya
menerima informasi yang diberikan oleh pendidik,
sehingga ketika diminta untuk mengidentifikasikan
sesuatu  mengalami  kesulitan.  Selain  itu
pembelajaran yang hanya berpusat pada pendidik
menyebabkan peserta didik cenderung hanya

mendengarkan penjelasan, sehingga tidak mampu

50



mengutarakan  pendapatnya secara terbuka
(Prasetyowati,2016).
3) Indikator membuat solusi

Indikator membuat solusi pada soal perubahan
lingkungan terdapat di nomor 5. Memiliki persentase
49% dengan kategori sangat rendah. Sebagian besar
peserta didik menjawab pertanyaan tentang
memberikan solusi untuk mengurangi kebisingan
dan kualitas udara dengan memberikan jawaban
yang tidak ada kaitannya dengan soal yang diberikan.
Sebagian besar juga memberikan jawaban masih
secara umum tentang solusi perubahan lingkungan
belum secara rinci tentang mengurangi kebisingan.
Hal tersebut menandakan bahwa peserta didik
belum memahami indikator yang telah diberikan.

Kegiatan yang perlu dilakukan agar dapat terus
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik
perlu dilakukan perubahan dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang inovatif membantu peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir secara
kritis, sehingga dapat dilihat dalam hal melakukan
kegiatan analisis, menyimpulkan maupun

memberikan solusi (Suparni,2017).
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
kemampuan berpikir secara kritis kelas X di SMAN 1
Donorojo Jepara dalam kategori rendah dengan
persentase 59%, dengan indikator persentase
tertinggi yaitu pada indikator menganalisis yaitu 63%
dengan  kategori rendabh, pada indikator
menyimpulkan memiliki persentase 60% dengan
kategori rendah. Sedangkan indikator membuat solusi
memiliki persentase 59% dengan kategori sangat

rendah.

C. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian secara langsung,
penulis mengalami beberapa keterbatasan yang perlu
jadi bahan dipertimbangan oleh peneliti di masa yang
akan datang wuntuk menyempurnakan penelitian
mereka. Karena penelitian ini mempunyai kekurangan
yang haruslah diperbaiki oleh peneliti-peneliti
berikutnya. Adapun beberapa kendala yang dialami

penulis dalam melakukan penelitian :
1. Kegiatan pengambilan data dilakukan setelah
peserta didik selesai melakukan PSAT (Penilaian

Sumatif Akhir Tahun). Sehingga kurang kondusif
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Ketika peserta didik mengisi soal yang diberikan oleh
penulis.

Jumlah sampel yang seharusnya 80 peserta didik
menjadi 60 peserta didik, dikarenakan banyak
peserta didik yang sedang keluar kelas untuk
melakukan remedial.

Jumlah soal yang diberikan hanya 5 soal, masih
kurang jika digunakan sebagai pengukuran
kemampuan berpikir secara kritis siswa.

Jawaban yang diberikan siswa saat menjawab soal
terkadang tidak menunjukkan jawaban peserta didik
yang sebenarnya, hal ini karena terkadang
perbedaan pemikiran dan pemahaman setiap
peserta didik yang berbeda-beda. Faktor lain seperti
kejujuran peserta didik dalam mengisi jawaban di

soal.
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A

B.

BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang analisis kemampuan berpikir kritis
kelas X materi perubahan lingkungan di SMAN 1
Donorojo Jepara berada di kategori rendah dengan
persentase rata-rata 59%. Sampel penelitian yaitu
kelas X-1 dan X-5, pada kelas X-1 memiliki rata-rata
hasil 58% dengan kategori rendah. Sedangkan pada
kelas X-5 memiliki hasil rata-rata 62% dengan kategori
rendah. Indikator kemampuan berpikir secara
kritis dengan persentase tertinggi pada indikator
menganalisis yaitu 63% dengan kategori rendah, pada
indikator menyimpulkan memiliki persentase 60%
dengan Kkategori rendah. Sedangkan indikator
membuat solusi memiliki persentase 59% dengan

kategori sangat rendah.

Implikasi
Berdasarkan penelitian yang sudah
dilaksanakan, terdapat implikasi secara teoritis dan

praktis sebagai berikut :
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1. Implikasi Teoritis

a. Hasil belajar peserta didik tergantung dari
pemilihan metode pembelajaran. Pada
pembelajaran biologi penggunaan metode
yang dipakai pendidik guna terciptanya
tingkatan kemampuan berpikir secara kritis
belum maksimal.

b. Pemahaman, dan gaya belajar setiap siswa
tentunya berbeda. Sehingga tidak dapat
disamaratakan hasil yang didapatkan.

2. Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai saran untuk pendidik serta calon
pendidik. Mengevaluasi diri berkaitan dengan
pengajaran yang sudah dilaksanakan serta hasil
belajar para siswa yang sudah dicapai dengan
memperhatikan metode pembelajaran yang
sesuai serta memperhatikan situasi serta

kondisi dalam kegiatan pembelajaran.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis
dapat memberikan saran untuk :

1. Guru biologi agar lebih memberikan variasi pada
jenis pembelajaran yang lebih mengarah kepada
peningkatan kemampuan berpikir secara Kkritis
siswanya.

2. Penelitian selanjutnya, diharapkan lebih memahami

materi dan soal yang akan diberikan kepada siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir kritis

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

. Lev
Matfa Tujuan Indikator Bent Bob No. el
NO | Pelaja | Pembe uk Soa
. Soal ot Kog
ran lajaran Soal 1 s
nitif
1 Biolog | Pesert | Disajikan | Isian | 20 1 C4
i a Didik | soal,

dapat peserta
mengi | didik
dentifi | mampu

kasi memaknai
peruba | pernyataa
han n

lingku | “manusia
ngan bagian
dan dari

pence | lingkunga
maran | n”

air

Pesert | Disajikan | Isian | 20 2 C4
adidik | soal,
dapat peserta
mengi | didik
dentifi | mampu
kasi menganali
pence sis

maran | mengenai
udara | keterkaita

dan n antara
tanah pertumbu
han
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jumlah
penduduk
dengan
pencemar
an udara

Disajikan
gambar,
peserta
didik
mampu
menganali
sis
kegiatan
yang
dapat
mencemar
i
lingkunga
n sekitar
dan
mengelom
pokkan
jenis
pencemar
an

Isian

20

C5

Disajikan
gambar,
peserta
didik
dapat
menjelask
an
pengertia
n efek
rumah
kaca dan
menganali
sis

Isian

20

C4
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pernyataa
n

Disajikan
soal,
peserta
didik
dapat
menganali
sis solusi
apayang
dapat
menguran
gi
kebisinga
n dan
memperb
aiki
kualitas
udara

Isian

20

Ccé
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Lampiran 1.2 soal tes penelitian
SOAL TES
Nama

Kelas
Jawablah pertanyaan dibawabh ini !

1. Maknailah  pernyataan “Manusia bagian dari
Lingkungan”!

2. pencemaran lingkungan merupakan bencana bagi
bumi ini. Banyaknya kebutuhan seperti sandang,
pangan, dan papan tanpa disadari dampaknya akan
dapat merusak lingkungan. Padatnya jumlah dan
aktivitas penduduk juga dapat memicu terjadinya
pencemaran lingkungan. Bagaimanakah
keterkaitan antara pertambahan jumlah penduduk
dengan pencemaran udara?

3. perhatikan gambar dibawabh ini !
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Gambar 1. Sungai kotor

(Sumber : kumparan.com)

Gambar 2.mengelas besi

(Sumber : Berita99.com)

Gambar 3. Kemacetan Kendaraan

(sumber : Jawapos.com)

67



Gambar 4. Gunung Sampah

(Sumber : artikula.id)

Apabila gambar diatas terjadi secara berulang-ulang maka

a. Apakah kegiatan tersebut dapat menggambarkan
fenomena pencemaran lingkungan yang terjadi

dilingkungan sekitar?

b. Kelompokkan gambar tersebut berdasarkan tempat

terjadinya pencemaran (tanah, air dan udara)

5. Perhatikan gambar berikut!
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Gambar. Efek rumah kaca
(Sumber : suara jogja.com)

Meningkatnya kadar gas rumah kaca di udara akibat
pembakaran hutan dan penggunaan bahan bakar fosil yang
berlebihan meningkatkan efek rumah kaca dan berpotensi
menyebabkan meningkatnya suhu bumi yang berujung
pada pemanasan global mengakibatkan mencairnya es
dikutub yang menyebabkan naiknya air laut, namun
pemanasan global ini tidak berdampak terhadap

perubahan iklim dibumi.
a. Jelaskan efek rumah kaca!

b. Berilah analisis anda, apakah ada yang salah dari

pernyataan diatas? Mengapa?

5. kian maraknya penggunaan kendaraan bermotor
berdampak tingginya tingkat kebisingan. Hasil uji
laboratorium Dinas Lingkungan Hidup (DLH), tingkat
kebisingan Kawasan perkotaan mencapai 86,1 decibel.
Padahal, idealnya ambang batas sebesar 70 desibel. Kepala
DLH Nurul Azizah menjelaskan, tidak hanya bising, kualitas
udara juga buruk. Kualitas udara berbanding lurus dengan

gaya hidup masyarakat. Solusi apa yang dapat anda berikan
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untuk mengurangi kebisingan dan memperbaiki kualitas

udara di daerah tersebut?
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Lampiran 1.3 Kunci Jawaban soal

Kunci Jawaban Soal

No

Soal

Jawaban

Skor

Manusia bagian dari lingkungan biotik dan tidak
dapat lepas dari keadaan lingkungan alam
sekitarnya, karena manusia bagian dari
komponen lingkungan hidup yang membutuhkan
lingkungan alam wuntuk bertahan hidup.
Hubungannya adalah manusia memerlukan alam
lingkungan sebagai tempat hidup, dan alam pun
perlu manusia untuk merawat agar tidak punah.
Hal ini agar keseimbangan lingkungan tetap

terjaga.

20

Hubungan manusia dengan alam saling
membutuhkan contohnya tempat tinggal dan

bertahan hidup

15

Alam dan manusia saling membutuhkan dan alam

perlu dijaga kelestarian oleh manusia

10

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan

makna manusia bagian dari lingkungan

Tidak menjawab

Keterkaitan jumlah penduduk dengan

pencemaran udara yaitu semakin bertambahnya

20
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jumlah penduduk maka semakin meningkat
aktivitas masyarakat yang dapat menyebabkan

pencemaran udara.

Pencemaran udara semakin meningkat 15
Masyarakat menyebabkan pencemaran udara 10
Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan | 5
keterkaitan pemahaman jumlah penduduk
dengan pencemaran udara

Tidak menjawab 0
Sudah cukup Dberpotensi menggambarkan | 20
terjadinya pencemaran dengan kelompok ragam
jenis pencemaran yaitu pencemaran air, tanah

dan suara karena aktivitas tersebut dilakukan
secara terus menerus.

Pencemaran udara : gambar nomor 2,3

Pencemaran air : gambar nomor 1

Pencemaran tanah : gambar no 4

Pencemaran suara : gambar nomor 2,3

Sudah cukup berpotensi menggambarkan | 15

terjadinya pencemaran dengan kelompok ragam
jenis pencemaran lingkungan.

Pencemaran udara : gambar nomor 2,3
Pencemaran air : gambar nomor 1

Pencemaran tanah : gambar nomor 4
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Cukup Nampak berpotensi menggambarkan
beberapa pencemaran lingkungan
Pencemaran udara : gambar nomor 2,3

Pencemaran air : gambar nomor 1

10

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan

mengelompokkan pencemaran lingkungan

Tidak menjawab

Efek rumah kaca merupakan peristiwa
terperangkapnya panas bumi karena terhalang
oleh gas emisi seperti karbondioksida (asap
kendaraan bermotor, asap pabrik atau industri,
kebakaran hutan) di atmosfer.

Ada, meningkatnya suhu bumi akibat pemanasan
global yang disebabkan oleh aktivitas manusia
berdampak pada mencairnya es di kutub
sehingga dapat meningkatkan Kketinggian
permukaan air laut dan hal ini berdampak pada
perubahan iklim. Hal ini dapat dibuktikan dari

perubahan iklim yang tidak menentu.

20

Efek rumah kaca adalah peristiwa yang terjadi
akibat pemantulan cahaya.
Ada, karena meningkat suhu bumi berdampak

pada perubahan iklim bumi

15

Efek rumah kaca adalah pemantulan cahaya

10
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Tidak, karena meningkatnya suhu bumi akan

membuat es kutub mencair

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan

efek rumah kaca

Tidak menjawab

Melakukan penghijauan untuk meredam
kebisingan dan memperbaiki kualitas udara .
Untuk disumber kebisingan dapat dilakukan
melalui modifikasi alat atau membuat dinding
peredam

Dilakukan manajemen lalu lintas

20

Menggunakan transportasi umum  untuk
menurangi banyaknya kendaraan

Sebelum memilih daerah hunian pastikan daerah
tersebut nyaman dan bebas dari bisingnya
kendaraan bermotor karena hal tersebut akan

mempengaruhi kualitas istirahat

15

Mengurangi penggunaan kendaraan dan tidak

memakai motor

10

Membuat jawaban yang tidak memberikan solusi

Tidak menjawab
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Lampiran 1.4 Skor Jawaban Peserta didik

HASIL NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS X-1 SMAN

1 DONOROJO JEPARA
Nomor Soal
No Nama Jumlah
2 3 5

1 | AR 5 15 5 5 35
2 | A]] 10 20 15 20 20 85
3 | AM 10 5 20 10 15 60
4 | ANF 10 20 10 10 10 60
5 | ARH 10 20 10 10 5 55
6 | ANF 10 5 15 10 10 50
7 | ADC 10 20 15 10 10 65
8 | ANA 15 20 20 10 5 70
9 | AS 10 20 20 15 10 75
10 | ALM 10 20 5 10 5 50
11 | CGA 5 20 5 10 5 45
12 | CSP 10 20 20 15 20 85
13 | DBP 10 20 15 15 10 70
14 | DAS 5 15 5 5 5 35
15 | DL 5 20 10 10 10 55
16 | FFA 10 20 15 10 20 75
17 | FAS 10 20 10 10 5 55
18 | HLF 10 20 10 10 5 55
19 | INF 5 20 5 10 10 50
20 | IAS 15 20 10 5 5 55
21 | JPS 10 20 15 15 10 70
22 | KNM 5 20 10 20 10 65
23 | MFM 5 5 10 10 5 35
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Lampiran 1.5 Skor Jawaban Peserta Didik

HASIL NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS X-5 SMAN 1

DONORO]JO JEPARA

NO NAMA NOMOR SOAL JUMLA

1 2 3 4 5 H
1 | AIS 10 20 20 10 20 80
2 | AEP 10 20 10 10 15 65
3 | AC 10 20 10 15 10 65
4 | ADP 5 15 10 10 5 45
5 CAF 10 20 20 10 20 80
6 CAF 10 20 20 15 5 70
7 DJA 5 5 10 10 15 45
8 DAA 10 5 5 10 5 35
9 EMO 10 20 20 15 10 75
10 | FAW 10 20 10 10 10 60
11 | FQF 10 20 20 10 20 80
12 | FIH 10 20 10 15 10 65
13 | FAA 20 20 10 10 20 80
14 | INL 10 20 20 15 15 80
15 | KIA 5 20 15 10 5 55
16 | KK 10 20 20 10 20 80
17 | KA 10 20 20 10 20 80
18 | MRP 5 15 20 10 5 55
19 | MGP 10 10 10 10 10 50
20 | MKN 10 20 10 10 15 65
21 | MAI 10 5 5 5 5 30
22 | MDH 10 5 5 10 5 35
23 | MNA 10 20 10 10 10 60
24 | MTH 10 5 10 5 5 35
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25 | QYA 20 20 20 10 5 75
26 | RFC 5 20 10 10 10 55
27 | RS 10 20 20 10 15 75
28 | SA 5 20 5 10 5 45
29 | SPA 10 20 20 15 15 80
30 | SLN 10 10 10 20 55
31 | YC 5 15 10 20 55
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Lampiran 1.6 hasil wawancara dengan guru biologi

?‘r

\ _-P\,—_J‘ =

PERTANYAAN WAWANCARA GURI

Nama Sekolali - SMAN 1 Donorojo

Nama Guru Vanesa Vira Olivia, S P'd

Har/Tanggal

No | Pertanyaan
K \u.hh Berapa lama ihu mengajar di sekolah ini?
[2 | | Bers apa lama tbu mengajar biologt dikelas X?
3 Matert apa yang tbu gunakan untuk melatih berpikir

kritis?

"4 | Metode dan model seperti apa yang ibu gunakan
dalam pembelajaran pemecahan masalah dan
berpikir knitis?

Ol -TIP(‘ soal seperti apa yang biasanya ibu berikan
| | kepada siswa?
5 Ketika melakukan metode diskusi, bapaimana
__ partisipasi peserta didik dalam diskusi tersebut?

6 Apakah dengan diberikan soal mengena
permasalah disekitar siswa dapat menganalisis
permasalahan tersebut berdasarkan sebab
| akibatya?

7 Apakah siswa mampu menjelaskan Kembali
|| permasalahan yang telah didiskusikan bersama?

8 Bagaimana interaksi siswa dengan yang lain Ketika

dikelas?

Jawaban
Kurang lebih hampir 2 tahun
Kurang lebih hampir 2 tahnn
Untuk saat ini materi yang cocok
adalah perubahan dan pencemaran
hinghungan
Metode : ceramah berpikar kritis
dan diskusi
Model < PBL (Problem Based
Learming)
Pretest, postest, soal diskusi

n%npmm atkit dolam Fegintan

Iy, fonhs sojn farera §to dibaikan
gl Mergens, fermnalobar (601 A51),
e lebib M( dan bergikic ki dnmgndec

mampu . Farena 24%

:ﬁc(um c(;wa |eb1h
Sont i

9 Apakah siswa mampu mengevaluasi sendiri

berbagai informasi yang didapatkan Ketika

melakukan diskusi? Valid tidaknya data yang

| didapatkan —

Apakah menurut ihu penggunaan metode

pemebelajaran yang ibu gunakan mampu melatih
| kemampuan berpikir knitis siswa?

ET!
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Lampiran 1.7 kegiatan penelitian di sekolah

L
LTI
L\ mm\u‘
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Lampiran 1.8 Dokumentasi Wawancara dengan Guru
u

Lampiran 1.9 Hasil jawaban siswa

—— e

nuns
\

I:Monusio odaloh bogian inkegrol dov lingkungon . Lingbungon Mencakup Semua elemen  hidup
dan Aidak hidup i gekitor Bia.Sepertt udara Laie. tanok, flom. fang  serta faklor - Foktor
Fisik, kimia , dan brologi. Monusta tidok  honyo berganiung pado Vingkungon unduk Samber
dago olom " sepeck makanon air, don  udare {ibm.k.ueay‘. Juga  Mempengaruhi linghungan
Melalsi  obiwitds  Sehori- hari .

2. Peclambahon Jumloh Penduduk defot meninglattan oktiitos Manusia %perti  Pembakaron
bohan bovar fort Andusie don  iconsporiast  yang menghasilian  Poigign ugm,'yﬁ

3- Q. lya kegialon Jersebut dofat Menggambar kn  enomeno  facemaran 1y A
J‘f‘\‘ ng‘u«aﬂ‘ by 99 fencem nglungr Yoy deqadi
b- Gambar 1 < Aic
Gambor 2 :Udoro
Gamear 3 sudaro lg ¢

Gombor 4 :Tanah
4-0-thk wmoh tace adaloh fmomeno olomi yang Aerjadt keliko gas tumah boca sk
¥arbon  dioksida,Metana, dan Uap G menohan fonas di almotter, Menyckablon Sur
bumi  tmeningkat . 20°
b. Ada, Pemanasan globol Memong Yerdompok st Pecubohon Whm  di burni.
. Solusi yang dopat dibetfon adalah dengan mengurongi  Ferggunaon Eendoran  hemotor,
Mmeningkatkan fengquroa 4rans portast  Umum.melakukan  Penonoman Pohon ,dan Theneraphon
1eknologi  ramon linghungon . w20

%
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Lampiran 1.10 Surat keterangan telah melakukan

penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KOLAH MENENGAH ATAS NEGERI |
DONOROJO

1. Demeng Portugis Km 18 Donorojo. Jepars 4 Teip D201
Webnite smandanorofo seh od. ¥ manl ot gl

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/ 136

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Puji Ningrum, S. Pd. M Pd.

NIP © 19801224 2008012007

Pangkat, Golongan : Pembina Tk. 1, IV.b

Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Donorojo

Alamat : JI. Benteng Portugis - Donorojo - Jepara, Telp.

0291- 579236 Email sman1idonorojo@gmail com

dengan bahwa Surat ljin
Kegiatan Penelitian dengan nomor surat : B.3384/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2024,
tanggal 31 Mei 2024, mahasiswa dengan identitas :

Nama : Nida Khoiriyah
NIM 1708086057
Fakultas/ Prodi : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Biologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
Provinsi Jawa Tengah

Telah selesai melakukan kegiatan penelitian Skripsi di SMAN 1 Donorojo. guna
memperoleh data sebagai salah satu bahan penyusunan skripsi yang berudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Perubahan Lingkungan",
di SMA Negeri 1 Donorojo

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 1.11 Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Nida Khoiriyah
2. Tempat & Tanggal Lahir  :]Jepara, 19 Maret 1999
3. Alamat Rumah : Ds Kancilan rt 01/06
Kembang, Jepara
4. HP :085231642282
5. E-mail :nidakhoiriyah34@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
SDN 5 Kancilan
b. Mts Hasyim Asy’ari Bangsri
c. MA Hasyim Asy’ari Bangsri

Semarang, 21 Juni 2024

Nida Khoiriyah
NIM 1708086057
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